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SUMMARY 

 

ALKIN RISANTI. The Relationship between the Performance of the Processing and 

Marketing Unit of Bokar Mantarmas Jaya with Service Quality and Benefits for 

Members in Talang Ipuh Village, Suak Tapeh District, Banyuasin Regency 

(Supervised by LAILA HUSIN and MIRZA ANTONI). 

 

South Sumatra Province is a province dominated by rubber plantations. 

However, most of the rubber material produced in low quality. PMU (Processing and 

Marketing Unit) is here as a solution to improve the quality of rubber. PMU's 

performance is measured based on the perceptions of members who have seen 

firsthand how PMU's management carries out the daily work plans that have been set. 

Whether or not the quality of PMU services depends on the ability of the institution 

and its administrators to consistently meet the expectations of members. One of the 

economic benefits of PMU for members is the increase in income and the social benefit 

of PMU is to encourage mutual and togetherness behavior. The objectives of this study 

are to analyze the performance of PMU Mantarmas Jaya, to analyze the service quality 

and benefits of PMU Mantarmas Jaya for members and to analyze the relationship 

between the performance of PMU Mantarmas Jaya and the service quality of PMU 

Mantarmas Jaya. The research was conducted in Talang Ipuh Village, Suak Tapeh 

District, Banyuasin Regency, the location selection was purposive. Data collection was 

carried out in December 2021. The research method used was a survey method, while 

the sampling method used was a simple random method. The data collected in the 

study consisted of primary data and secondary data. The study took 30 samples from 

418 populations. The results of the research are the performance of PMU Mantarmas 

Jaya as a whole has good criteria, the processing section has good criteria but the 

indicator for the introduction of quality standards is not good because the type of bokar 

slab produced does not meet the standard quality standards. Then the marketing 

department has good criteria but the marketing indicators for bokar have poor criteria 

because the price of bokar at the PMU level is still <65% of the FOB price, the quality 

of PMU Mantarmas Jaya services as a whole has very good criteria, the processing 

section has good criteria where one indicator of responsiveness good criteria because 

according to most of the farmers, the administrators have been patient and considerate 

in their service. Then the marketing section has very good criteria. One of them is on 

the reliability indicator, the management has collaborated with business partners and 

rubber marketers immediately, accurately and satisfactorily. Overall, the benefits of 

PMU have very good criteria. The social benefits of PMU have very good criteria, 

there is a very good relationship between member farmers and administrators, then the 

economic benefits of PMU have good criteria, but the component of ease of obtaining 

loans has poor criteria because there is no lending program in this PMU. Then there is 

no significant relationship There is a significant relationship between the performance 

of PMU Mantarmas Jaya and the service quality of PMU Mantarmas Jaya. Where the 

level of relationship between the two variables is very low and the direction of the 

relationship is unidirectional. 
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RINGKASAN 

 

ALKIN RISANTI. Hubungan Kinerja Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar 

Mantarmas Jaya dengan Kualitas Layanan dan Manfaat Bagi Anggota di Desa Talang 

Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh LAILA HUSIN 

dan MIRZA ANTONI). 

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang didominasi oleh 

perkebunan karet. Namun sebagian besar bokar yang dihasilkan berkualitas rendah. 

UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar) hadir sebagai solusi perbaikan mutu 

bokar. Kinerja UPPB diukur berdasarkan persepsi para anggota yang telah merasakan 

atau melihat langsung bagaimana para pengurus UPPB menjalankan rancangan kerja 

harian yang telah ditetapkan. Baik tidaknya kualitas layanan UPPB bergantung pada 

kemampuan lembaga dan para pengurusnya memenuhi harapan anggota secara 

konsisten. Salah satu manfaat UPPB secara ekonomi bagi anggota adalah 

meningkatnya pendapatan dan manfaat UPPB secara sosial adalah mendorong 

perilaku gotong dan kebersamaan. Tujuan penelitian ini ialah menganalisis kinerja 

UPPB Mantarmas Jaya, menganalisis kualitas layanan dan manfaat UPPB Mantarmas 

Jaya bagi anggota dan menganalisis hubungan kinerja UPPB Mantarmas Jaya dengan 

kualitas layanan UPPB Mantarmas Jaya. Penelitian dilakukan di Desa Talang Ipuh 

Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin, pemilihan lokasi bersifat purposive. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2021. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei, sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah metode acak sederhana. Data yang dikumpulkan dalam penelitian terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Penelitian mengambil 30 sampel dari 418 populasi. 

Hasil dari penelitian adalah kinerja UPPB Mantarmas Jaya secara keseluruhan 

berkriteria baik, bagian pengolahan berkriteria baik namun indikator pengenalan baku 

mutu berkriteria kurang baik karena jenis bokar slab yang diproduksi belum memenuhi 

baku mutu standar. Lalu bagian pemasaran berkriteria baik namun indikator 

pemasaran bokar berkriteria kurang baik karena harga bokar di tingkat UPPB masih 

<65% dari harga FOB. Kualitas layanan UPPB Mantarmas Jaya secara keseluruhan 

berkriteria sangat baik, bagian pengolahan berkriteria baik dimana salah satu indikator 

daya tanggap berkriteria baik karena menurut sebagian besar petani, pengurus telah 

sabar dan perhatian dalam pelayanan. Kemudian bagian pemasaran berkriteria sangat 

baik. Salah satunya pada indikator kehandalan, pengurus telah menjalin kerjasama 

dengan mitra usaha dan pihak pemasar bokar dengan segera, akurat dan memuaskan. 

Secara keseluruhan manfaat UPPB berkriteria sangat baik. Manfaat sosial UPPB 

berkriteria sangat baik, terjalin hubungan yang sangat baik antara petani anggota dan 

pengurus, lalu manfaat ekonomi UPPB berkriteria baik, namun komponen kemudahan 

memperoleh pinjaman berkriteria kurang baik karena tidak ada program peminjaman 

di UPPB ini. Kemudian tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja UPPB 

Mantarmas Jaya dengan kualitas layanan UPPB Mantarmas Jaya. Dimana tingkat 

hubungan kedua variabel sangat rendah dan arah hubungannya searah. 

 

Kata Kunci : kinerja, kualitas layanan, manfaat, korelasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang didominasi ole 

perkebunan karet. Total luas areal karet Provinsi Sumatera Selatan merupakan 

yang terbesar di Indonesia yakni 857.978 Ha pada tahun 2019 (Badan Pusat 

Statistik, 2019). Di Sumatera Selatan sebagian besar penduduknya yang tinggal di 

daerah pedesaan bermata pencaharian utama di sektor pertanian dan perkebunan. 

Walaupun dengan luas areal karet yang sangat besar, sebagian besar karet yang 

dihasilkan petani berkualitas rendah. Petani memasukkan ranting, tatal (kulit  

kayu  sadapan), kotoran dan benda-benda lain ke dalam lateks agar lebih berat 

bobotnya dengan asumsi mendapat uang hasil jual bokar yang besar dari 

pengepul/tengkulak. Sebab lain ialah para petani membekukan lateks dengan 

asam sulfat/cuka para, tawas maupun pupuk TSP, bukan dengan pembeku yang 

dianjurkan pemerintah seperti asam semut (formic acid) dan specta (Alamsyah, 

dkk., 2017).  

Dalam pemasaran bokar sistem tradisional menurut Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan (2012), petani menjual bokarnya ke pedagang kecil/pedagang 

pengumpul yang selanjutnya pedagang kecil tersebut akan menjualnya kembali ke 

pedagang besar di daerah setempat, lalu dari pedagang besar bokar dijual ke 

pabrik pengolahan dan eksportir. Dengan saluran pemasaran ini petani tidak 

mendapat transparansi harga berdasarkan mutu dari bokar, karena pedagang 

biasanya hanya menentukan harga berdasarkan berat bokar perkilo. 

Rendahnya mutu bahan olah karet menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas karet di Indonesia harus dimulai dari tingkat petani (smallholder rubber 

farmers). Menurut catatan Direktorat Jenderal Perkebunan (2019), 82,78% 

produksi karet nasional dihasilkan oleh perkebunan rakyat, dan 88,13% lahan 

karet Indonesia merupakan perkebunan rakyat. Kondisi yang terjadi di tingkat 

petani juga disebabkan oleh saluran pemasaran bokar yang tergolong panjang, 

membuat harga bokar di posisi petani menjadi lebih murah, disertai tidak adanya 

aturan ketat terhadap pengawasan mutu bokar yang diperjualbelikan. Bentuk 
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pemasaran ini telah lama terlaksana dan biasa disebut pola pemasaran tradisional 

(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2012). 

Keadaan tersebut berdampak besar bagi kesejahteraan para petani, 

pemerintah sejak lama telah berupaya melakukan perbaikan dan pengembangan di 

sektor ini, pada tingkat petani pemerintah melakukan pembentukan lembaga yang 

dikenal dengan UPPB (Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar). UPPB adalah 

salah satu jenis pemasaran terorganisir, yang dapat menjadi perantara pembinaan 

petani karet untuk tetap memproduksi  bokar  bersih  dan  bermutu  baik.  UPPB  

adalah  unit  usaha  yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun untuk 

melakukan kegiatan bimbingan teknis, pengolahan dan pemasaran bokar. 

(Alamsyah, dkk., 2017). 

Pemasaran melalui UPPB memiliki peraturan tertentu untuk menjaga 

kualitas bokar tetap baik, aturan tersebut adalah lateks dibekukan menggunakan 

asam semut, bebas pencemaran, tidak direndam, bersih dari tatal, kotoran, ranting 

dan benda-benda lain dan menjual bokar dengan umur yang sama. Rantai 

pemasaran UPPB juga termasuk rantai yang pendek yakni petani atau kelompok 

tani atau gapoktan secara kolektif mengumpulkan getahnya disuatu tempat atau 

lokasi, dilakukan penimbangan dan pengecekan yang selanjutnya akan dilelang ke 

pembeli dari pedagang maupun pabrik, pembeli dengan harga tawaran tertinggi 

akan mendapatkan getah tersebut. Saat  ini Sumsel membentuk sebanyak 284 

UPPB yang telah teregistrasi (Badan Litbang Pertanian Sumatera Selatan, 2021). 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, berdasarkan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing sebagai upaya mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

menggambarkan tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program 

yang telah direncanakan organisasi (Supriyanto, dkk., 2010). Kinerja 

kelembagaan petani sendiri berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian (2007) 

No.273/Kpts/ot.160/4/2007 tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani 

dilihat dari peran dan kontribusi kelembagaan petani tersebut dalam kegiatan 

usahatani petani anggotanya maupun dalam kegiatan lain yang berhubungan 

dengan petani. Selain itu kinerja kelembagaan petani yang baik akan menciptakan 

kemandirian petani, kesejahteraan petani dan pertanian yang berkelanjutan. 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

UPPB merupakan organisasi non formal yang dibangun untuk 

mengelompokkan pekebun/petani karet dengan tujuan membangun kebersamaan 

antar pekebun sekaligus mempermudah pembinaan usahatani dan utamanya 

meningkatkan skala ekonomi usaha (Badan Litbang Pertanian Sumatera Selatan, 

2021). Kinerja lembaga contohnya koperasi diukur berdasarkan kepuasan 

pelanggan yakni atas apa yang dirasakan anggota (persepsi) terhadap kinerja 

pelayanan koperasi, bukan dengan apa yang diharapkan anggota terhadap kinerja 

tersebut. Dalam hal ini kinerja UPPB diukur berdasarkan persepsi para anggota 

yang telah merasakan atau melihat langsung bagaimana para pengurus UPPB 

menjalankan rancangan kerja harian yang telah ditetapkan (Himpuni, 2009). 

Kualitas pelayanan adalah upaya dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta ketepatan penyalurannya dalam mengimbangi harapan konsumen. 

Kualitas pelayanan dinilai dengan cara membandingkan persepsi para konsumen 

atas pelayanan yang secara nyata mereka terima dengan pelayanan yang 

sesungguhnya mereka harapkan terhadap atribut-atribut  pelayanan suatu 

perusahaan (Tjiptono, 2014). Apabila layanan yang diterima sesuai bahkan bisa 

memenuhi apa yang diharapkan maka jasa dikatakan baik atau positif. Sebaliknya 

apabila perceived service lebih jelek dibandingkan expected service, maka 

kualitas pelayanan dipersepsikan negatif atau buruk. Oleh karena itu, dalam hal 

kualitas layanan dari UPPB, baik tidaknya kualitas pelayanan tergantung pada 

kemampuan lembaga dan para pengurusnya memenuhi harapan anggota secara 

konsisten (Tjiptono, 2014). Kinerja UPPB dan kualitas layanan UPPB bersamaan 

dilihat dari persepsi anggota. Namun terdapat perbedaan dimana penilaian kinerja 

fokus pada fungsi dari UPPB sedangkan kualitas layanan diukur berdasarkan 

beberapa dimensi pokok yang menjadi faktor utama penentu kualitas layanan jasa 

(Parasuraman, 2001). 

Salah satu manfaat UPPB secara ekonomi bagi anggota adalah 

meningkatnya pendapatan sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup primer 

bahkan sekunder (Isyanawulan, dkk., 2017).  Manfaat UPPB secara sosial adalah 

mendorong perilaku gotong, kebersamaan dan kekeluargaan. Manfaat tersebut 

akan terlihat apabila tingkat kepercayaan dan solidaritas antar warga sudah cukup 

tinggi. (Isyanawulan, dkk., 2017). 
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Saat ini Sumatera Selatan sudah membentuk sebanyak 284 UPPB yang telah 

teregistrasi (Badan Litbang Pertanian Sumatera Selatan, 2021). Salah satu UPPB 

yang ada di Kabupaten Banyuasin adalah UPPB Mantarmas Jaya tepatnya di Desa 

Talang Ipuh, Kecamatan Suak Tapeh. Menurut Agustin (2018) kondisi 

pendistribusian karet di Desa Talang Ipuh mulai berubah setelah terbentuknya 

kelompok tani Mantarmas Jaya pada tahun 2014 yang menjadi cikal bakal 

terbentuknya UPPB Mantarmas Jaya. Kehadiran UPPB ini berdampak pada 

kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat disana. UPPB ini juga telah mencapai 

penjualan bokar yang cukup tinggi yakni sekitar 72 ton pada bulan April di tahun 

2021 (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2021). Atas dasar hal tersebut penulis 

tertarik meneliti UPPB ini lebih lanjut. 

Wawancara singkat dengan para anggota dan pengurus mengatakan anggota 

sudah cukup percaya dengan kinerja para pengurus selama ini. Para pengurus 

dipercayai untuk menimbang bokar, mengatur hasil penjualan bokar serta 

mengawasi titipan bokar para anggota di lapak khusus. Bendahara UPPB 

Mantarmas Jaya bernama Bapak Sukman Effendi mengatakan, beliau sudah sejak 

3 tahun lalu diamanahkan posisi tersebut. Para anggota tetap memilih 

mengamanahkan posisi tersebut karena beliau orang yang amanah, jujur dan 

bertanggung jawab. Para anggota tetap memilih mengamanahkan posisi tersebut 

karena beliau orang yang amanah, jujur dan bertanggung jawab.  

Modal sosial berperan penting dalam pengelolaan usaha perkebunan karet 

rakyat. Salah satu unsur dari modal sosial ialah kepercayaan petani terhadap 

pengurus lembaga/organisasi pertanian seperti Koperasi/Gapoktan (Gabungan 

Kelompok Tani) (Isyanawulan, dkk., 2017). Sekilas terlihat bahwa modal sosial 

seperti kepercayaan telah muncul pada lingkungan kelembagaan karet UPPB di 

desa ini dan sepertinya juga menjadi salah satu alasan berkembangnya UPPB 

Mantarmas Jaya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai kinerja, kualitas layanan UPPB Mantarmas Jaya dan manfaat yang 

diterima anggota UPPB Mantarmas Jaya serta hubungan antara kinerja dengan 

kualitas layanan UPBB Mantarmas Jaya. 
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1.2. Rumusan  Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja UPPB Mantarmas Jaya di Desa Talang Ipuh Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana kualitas layanan dan manfaat UPPB Mantarmas Jaya bagi anggota 

di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan antara kinerja UPPB Mantarmas Jaya dengan kualitas 

layanan yang diberikan di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur kinerja UPPB Mantarmas Jaya di Desa Talang Ipuh Kecamatan 

Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengukur kualitas layanan dan manfaat UPPB Mantarmas Jaya bagi anggota 

di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis hubungan kinerja UPPB Mantarmas Jaya dengan kualitas 

layanan yang diberikan di Desa Talang Ipuh Kecamatan Suak Tapeh 

Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis dapat menjadi pembelajaran dalam mengaplikasikan ilmu yang 

telah diterima selama masa perkuliahan dan sebagai salah satu syarat kelulusan 

dalam memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

2. Memberikan informasi dan data mengenai kinerja dan kualitas layanan salah 

satu UPPB di Kabupaten Banyuasin bagi para peneliti dan pihak-pihak yang 

memerlukannya. 
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